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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan  

Kampung Pasunga memiliki tradisi adat kebudayaan turun temurun 

dilakukan dalam berbagai hal, yang bernilai budaya yang masih menganut 

adat istiadat Sumba sebagai acuan dan sejarah. Perubahan dan kebertahan 

fisik dan non fisik kampung adat Pasunga merupakan bukti dari 

perkembangan sebuah kampung adat dari awalnya hingga sekarang.  

Perubahan terjadi pada tata spasial yakni dengan adanya fasilitas tambahan 

guna mendukung aktivitas wisata. Perubahan pada bangunan yakni interior 

berubah pada bagian depan saja yang dibuat lebih modern dibanding ruang di 

bagian tengah dan belakang serta penggunaan perabot. Tampilan yang lebih 

rapi diupayakan agar wisatawan mendapatkan kenyamanan saat melihat dan 

menggunakan ruang tersebut.  

 

Gambar 48.  Perubahan pada Tata Spasial dan Bangunan 

Sumber: Analisis April 2019 
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Kebertahan pada tata spasial yakni area inti dari kampung yakni rumah 

Sumba, area kuburan megalitik dan ruang suci yakni talora adung tetap 

dipertahankan. Ruang tersebut merupaka komponen utama dari kampung 

Pasunga yang akan terus di pertahankan. Sedangkan pada bangunan yakni 

interior tidak berpengaruh dari adanya aktivitas wisata. Artinya tatanan 

ruangan dari aspek letakn dan fungsi serta alur sirkulasi masih dipertahankan. 

Tampilan jug masih bertahan dari segi bentuk dan struktur. 

 

Gambar 49.  Kebertahanan pada Tata Spasial dan Bangunan 

Sumber: Analisis April 2019 

Perubahan dan kebertahanan elemen fisik terdapat pada bentuk arsitektur, 

material bangunan dan morfologi tata spasialnya. Yang berubah adalah 

material bangunan yang menyesuaikan dengan ketersediaan material. 

Sedangkan kebertahanannya pada makna yang tetap di jaga dengan baik. 

Sedangkan elemen fisik tentang ritual kematian dan perkawinan masih di 

pertahankan walaupun sudah dipengaruhi oleh agama dan hubungan 

kekeluargaan.  
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Arsitektur Sumba pada kampung Pasunga memiliki potensi pariwisata 

yang cukup baik dipertahankan. Walaupun menerima perubahan akibat dari 

aktivitas wisatawa tetapi ruang-ruang inti yang memiliki makna sakral tetap 

dipertahankan. 

6.2. Saran 

Pemerintah daerah agar dapat meningkatkan dan memlihara potensi yang 

ada dengan program kampung wisata budaya Pasunga yang menjaga nilai-

nilai sakral dari sebuah kampung. Mempertahankan nilai perhatikan 

walaupun aktivitas wisatawan pada kampung adat di Sumba tetap 

berlangsung dengan kunjungan wisatawan yang meningkat. Hal terpenting 

yakni ruang ruang inti terus dipertahankan dari wujud dan maknanya 

sehingga tetap memiliki nilai budaya yang tinggi. Intervensi fisik yang akan 

dilakukan dapat mempertimbangkan aspek perubahan dan kebertahanan 

kampung adat tersebut. 

Bagi penelitian lebih lanjut agar dapat menggali lebih dalam tentang 

perubahan dan kebertahanan serta mengaitkannya atau membandingkan 

dengan kampung adat di Sumba lainnya. Penelitian lanjutan tersebut pada 

kampung adat yang juga mengalami perubahan aikbat dari penetrasi wisata 

budaya. Penelitian tersebut untuk memunculkan keunikan dan karakter khas 

dari Kampung adat Pasunga dari aspek perubahan dan kebertahan dalam 

menyesuaikan dengan penetrasi wisata budaya. 
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